BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengkaji dan mengadakan analisa tentang Komunikasi
Antarpribadi dalam bimbingan perwalian antara mahasiswa dengan dosen wali
jurusan llmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya yang berlokasikan di JI. A.Yani No.117 Surabaya, maka penulis dapat
menyimpulkan gambaran singkat tentang penelitian skripsi ini sebagai berikut:

Bahwa dalam bimbingan perwalian yang selalu diterapkan oleh dosen wali
studi Jurusan lImu Komunikasi Fakulas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya adalah komunikasi diadik tatap muka (face to face), karena lebih suka
dengan tatap muka aau bertemu langsung, dan juga memberikan kebebasan
mahasiswanya untuk meminta bimbingan dimana saja, temasuk melalui media sosial,
seperti whatsapp, sms, dan telepon. Dosen wali juga selalu terbuka terhadap
mahsiswanya untuk  mengkonsultasikan  masalah-masalah  yang  dialami
mahasiswanya, dengan sikap support dan selalu memberikan sikap dan kesan yang
positif ketika melaksanakan bimbingan perwalian khususnya pada mahasiswa
angkatan ahun ajaran 2014/2015 , dan tidak pernah menganggap ada batasan antara
dosen wali dengan mahasiswanya yang sering disebut dengan kesetaraan, hanya saja,

dari pihak mahasiswa yang sering kali menyalah artikan tentang dosen wali.
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B. Saran

Mengingat pentingnya peran dosen wali studi dalam bimbingan perwaliandi
dunia perkuliahan terhadap tercapainya tujuan dalam perkuliahan secara maksimal,
maka saran yang dapat disampaikan penulis adalah sebagai berikut:

Hendaknya dari mahasiswa lebih mengerti lagi arti dari keberadaan dosen
wali studi, seharusnya tidak hanya memanfaakan dosen walinya hanya untuk
menyetujui KRS yang sudah disusunnya, melainkan seharusnya dari mahasiswa lebih
bisa memanfaatkan dosen walinya untuk berdiskusi tentang masalah perkuliahan,
agar selalu maksimal dalam mencapai SKS, dan perkuliahan, ahkan, dosen wali juga
bisa digunakan utnuk menyelesaikan masalah yang sifatnya pribadi, yang masih
berkaitan dengan perkuliahan.

Dan untuk dosen wali studi, hendaknya lebih memantau mahasiswanya lagi,
dan lebih memberikan perhatian, utamanya dalam bimbingan perwalian, lebih terbuka
dan lebih menyempatkan waktu untuk mahasiswa yang diwalikannya.

Masih banyak kesalahan dalam kajian analisis komunikasi antarpribadi dalam
bimbingan perwalian antara mahasiswa dengan dosen wali, namun semua ini bisa
menjadi masukan bagi penulis dan pembaca, dalam rangka untuk intropeksi diri dan
menyucikan hati.

Ucapan puji syukur pada Allah SWT yang telah memberi ketenangan saya

dan membimbing hingga pada akhirnya.



